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Abstrak : Hipertensi menjadi salah satu penyebab masalah pada kesehatan yang cukup berbahaya,
karena hipertensi merupakan faktor resiko utama terjadinya penyakit kardiovaskuler seperti
gagal jantung, stroke, penyakit jantung iskemik, serangan jantung menjadi dua penyebab
kematian utama di dunia, Hipertensi yaitu tekanan darah tinggi bersifat abnormal atau tidak
biasa, secara umum seseorang mengalami hipertensi apabila tekanan darah lebih dari 140
mmHg sistolik dan lebih dari 90 mmHg diastolik. Salah satu terapi non farmakoterapi yang
digunakan untuk pasien hipertensi yaitu terapi relaksasi benson, teknik relaksasi benson
adalah relaksasi yang melibatkan teknik pernapasan dalam yang efektif dan kata-kata atau
ungkapan yang diyakini oleh seseorang dapat mengurangi beban atau meningkatkan
kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas terapi benson adalah untuk
menurunkan ketegangan pada otot yang bisa memperbaiki denyut nadi, tekanan darah, serta
pernafasan. Metode penelitian ini Penerapan teknik relaksasi benson pada Ny.M dilakukan 2
kali dilakukan 10-15 menit terapi ini menggunakan kepercayaan yang dianut oleh pasien di
RSUP Tajuddin Chalid Makassar. Hasil Asuhan Keperawatan ini Didapatkan tekanan darah
sebelum dilakukan teknik relaksasi benson 160/100 mmHg dan setelah dilakukan terapi
benson selama 2 kali terdapat penurunan tekanan darah yaitu 130/90 mmHg. Penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa Teknik Relaksasi Benson efektif untuk menurunkan tekanan darah
pada pasien hipertensi.

Kata Kunci: Benson, Hipertensi, Penurunan Tekanan Darah

Abstract: Hypertension is one of the causes of quite dangerous health problems, because hypertension
is a major risk factor for cardiovascular diseases such as heart failure, stroke, ischemic heart
disease, heart attacks are the two leading causes of death in the world, Hypertension is high
blood pressure that is abnormal or unusual, in general a person experiences hypertension if
blood pressure is more than 140 mmHg systolic and more than 90 mmHg diastolic. One of
the non-pharmacological therapies used for hypertension patients is Benson relaxation
therapy, Benson relaxation technique is a relaxation that involves effective deep breathing
techniques and words or phrases that a person believes can reduce the burden or improve
health. The purpose of this study was to determine the effectiveness of Benson therapy is to
reduce muscle tension that can improve pulse, blood pressure, and breathing. This research
method The application of Benson relaxation techniques on Mrs. M was carried out 2 times
for 10-15 minutes. This therapy uses the beliefs held by patients at RSUP Tajuddin Chalid
Makassar. The results of this nursing care were obtained. Blood pressure before Benson
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relaxation techniques were 160/100 mmHg and after Benson therapy was carried out for 2
times there was a decrease in blood pressure, namely 130/90 mmHg. This study can be
concluded that the Benson Relaxation Technique is effective in lowering blood pressure in
hypertensive patients

Keywords: Benson, Hypertension, Lowering Blood Pressure

LATAR BELAKANG

Hipertensi menjadi salah satu penyebab masalah pada kesehatan yang cukup berbahaya,
karena hipertensi merupakan faktor resiko utama terjadinya penyakit kardiovaskuler seperti
gagal jantung, stroke, penyakit jantung iskemik, serangan jantung menjadi dua penyebab
kematian utama di dunia (World Health Organization. 2020). Hipertensi merupakan penyakit
tidak menular yang menjadi masalah kesehatan masyarakat secara global, regional, nasional dan
local. Hal ini menunjukan bahwa hipertensi menjadi faktor resiko penyakit yang cukup berbahaya
bagi kesehatan seseorang (Hakim dkk, 2025)

Hipertensi yaitu tekanan darah tinggi bersifat abnormal atau tidak biasa, secara umum
seseorang mengalami hipertensi apabila tekanan darah lebih dari 140 mmHg sistolik dan lebih
dari 90 mmHg diastolik. Tekanan darah tinggi juga disebut “silent killer” karena tidak memiliki
tanda dan gejala, sehingga banyak orang tidak menyadari bahwa dirinya terkena hipertensi.
Hipertensi merupakan masalah kesehatan global dan telah diakui sebagai contributor utama
terhadap beban penyakit kardiovaskuler. Hipertensi merupakan keadaan meningkatnya tekanan
darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan diastolic lebih dari 90 mmHg. Hampir di setiap Negara,
hipertensi menduduki peringkat pertama sebagai penyakit yang sering di jumpai di seluruh dunia
(Kemenkes RI, 2019)

Berdasarkan data dari Wolrd Health Organization tahun 2023, diperkirakan 1,28 miliar
orang dewasa berusia 30—-79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi, sebagian besar (dua
pertiga) tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Diperkirakan 46% orang dewasa
dengan hipertensi tidak menyadari bahwa mereka menderita kondisi tersebut. Hipertensi
merupakan penyebab utama kematian dini di seluruh dunia (WHO, 2023)

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia, prevalensi hipertensi pada usia produktif di
Indonesia mencapai 28,4%, dengan Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu wilayah dengan
prevalensi tertinggi sebesar 32,6%. Hal ini mengindikasikan perlunya kajian mendalam terhadap
faktor-faktor yang berkontribusi pada kejadian hipertensi, terutama pada kelompok usia
produktif, untuk mencegah dampak buruk kesehatan dan sosial-ekonomi. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi determinan yang mempengaruhi kejadian hipertensi pada usia
produktif (15-64 tahun) di Provinsi Jawa Barat berdasarkan data (SKI, 2023). Pada data lain
memperlihatkan prevalensi tertinggi di Provinsi Kalimantan Selatan sebesar 44,13%, Pervalensi
terendah di Provinsi Papua sebesar 22,22 % sedangkan Sulawesi Selatan menempati urutan ke-
13 dengan jumlah prevalensi sebesar 31,68%, (Dinkes., 2021).

Prevelensi menurut Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2017, tekanan
darah tinggi atau hipertensi di Sulawesi Selatan dengan kasus tertinggi, yaitu di Kabupaten
Selayar 32,49%, Kabupaten Soppeng 24,92% dan Takalar 14,82% (Silwanah et al., 2020).
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Berdasarkan pengamatan penulis pada praktik keperawatan di Ruang Instalasi Gawat Darurat
RSUP Dr. Tadjuddin chalid makassar, pasien dengan keadaan kasus hipertensi banyak sekali,
namun masih banyak pasien yang tidak melakukan tindakan mandiri keperawatan untuk
menurunkan tekanan darah.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
”"Penurunan Tekanan Darah Penderita Hipertensi Menggunakkan Tehnik Relaksasi Benson di
Ruang Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. Tadjuddin Chalid Makassar”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus deskriptif yang bertujuan
menggambarkan penerapan teknik relaksasi Benson pada Ny. M dengan diagnosa penurunan
curah jantung dan nyeri akut di RSUP dr. Tadjuddin Chalid Makassar. Intervensi dilakukan dua
kali selama 10-15 menit. Sebelum terapi, dilakukan pengkajian tanda vital dan keluhan pasien,
kemudian pasien diposisikan semi fowler dalam suasana tenang. Terapi relaksasi Benson
dilakukan dengan mengarahkan pasien menarik napas perlahan, menutup mata, serta
mengucapkan kata atau kalimat bermakna spiritual sesuai keyakinannya. Setelah terapi,
dilakukan evaluasi terhadap tanda vital dan skala nyeri. Data dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengkajian keperawatan pada Ny. M di RSUP dr. Tadjuddin Chalid
Makassar tanggal 9 April 2025 diperoleh data subjektif bahwa pasien mengeluh pusing, tegang
pada leher bagian belakang, penglihatan berkunang-kunang, sesak napas, nyeri kepala seperti
ditusuk-tusuk dengan skala nyeri 5, serta merasa lemas. Data objektif menunjukkan pasien
tampak pucat, gelisah, dan meringis dengan frekuensi nadi 110 kali per menit, tekanan darah
160/100 mmHg, laju napas 24 kali per menit, suhu 36,5 °C, saturasi oksigen 94%, waktu pengisian
kapiler (CRT) > 3 detik, serta warna kulit tampak pucat. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pasien mengalami penurunan curah jantung dan nyeri akut akibat
peningkatan tekanan darah.

Tindakan keperawatan yang diberikan meliputi identifikasi tanda dan gejala primer
penurunan curah jantung, pemantauan saturasi oksigen, pemeriksaan tekanan darah serta
frekuensi nadi sebelum pemberian obat, dan penatalaksanaan posisi semi fowler untuk
mempermudah pernapasan. Selain itu, dilakukan pemberian oksigen melalui nasal kanul 4 liter
per menit, anjuran aktivitas fisik sesuai toleransi, serta kolaborasi pemberian obat amlodipin dan
ketorolac sesuai instruksi medis. Sebagai intervensi nonfarmakologis, diterapkan terapi relaksasi
Benson untuk membantu menurunkan stres dan tekanan darah. Setelah pelaksanaan terapi,
pasien tampak lebih tenang, pernapasan menjadi teratur, dan ketegangan otot berkurang.

Hasil evaluasi pada pukul 14.00 menunjukkan adanya perbaikan kondisi pasien. Secara
subjektif, pasien mengatakan sesak berkurang dan tidak merasakan pusing lagi. Secara objektif,
tampak peningkatan kondisi fisik dengan CRT < 2 detik, tekanan darah menurun menjadi 130/90
mmHg, frekuensi nadi 98 kali per menit, laju napas 20 kali per menit, dan saturasi oksigen
meningkat menjadi 98%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masalah penurunan curah jantung
teratasi sebagian. Setelah dua kali pelaksanaan terapi relaksasi Benson, tekanan darah pasien
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menurun dari 160/100 mmHg menjadi 130/90 mmHg, sedangkan frekuensi nadi menurun dari
110 kali per menit menjadi 98 kali per menit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nia dkk. (2025) yang
menunjukkan bahwa pemberian terapi relaksasi Benson terhadap perubahan tekanan darah
pada lansia di Griya Werdha Jambangan Surabaya menghasilkan penurunan tekanan darah
sistolik dan diastolik pada 12 dari 22 responden. Penelitian yang dilakukan oleh Beni Mulyani
(2024) juga menyatakan bahwa terapi relaksasi Benson terbukti efektif dalam menurunkan
tekanan darah. Hasil serupa ditemukan pada penelitian M. Arifki (2022) yang menunjukkan
penurunan tekanan darah pasien hipertensi dari 170/100 mmHg menjadi 140/90 mmHg setelah
dilakukan terapi relaksasi Benson. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terapi
relaksasi Benson efektif digunakan sebagai intervensi nonfarmakologis pendamping terapi medis
dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik relaksasi Benson
efektif dalam membantu penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi di IGD RSUP dr.
Tadjuddin Chalid Makassar. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa terapi relaksasi Benson berperan sebagai intervensi nonfarmakologis
pendukung terapi medis dalam pengendalian tekanan darah pada pasien hipertensi.
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